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THE MIXTURES CHARACTERIZATION OF DIESEL OIL WITH
METHYL ESTER MADE FROM KETAPANG SEED OIL
(Terminalia catappa Linn) USING KOH CATALYST

By

ANDRI YAMILUS
09053130035

ABSTRACT

Research has been done about “The Mixtures Characterization of Diesel
Oil With Methyl Ester Made From Ketapang Seed Oil (Zerminalia catappa Linn)
Using KOH Catalyst“. The purpose of research is to determine the optimum
condition of blending methyl ester from ketapang seed oil with diesel oil, with
concentration of methyl ester 0%, 5%, 15%, 25%, 35%, 45%, 55%, 65%, and
100%. Characterization used ASTM (4American Standard for Testing Material)
methods. The parameters measured were of specific gravity, flash point, kinematic
viscosity, cetane index, carbon residue, sediment content, sulfur content, water
content, colour and distillation. The results showed that the optimum mixture of
methyl ester and diesel oil is a mixture of 35% composition with 0.8606 g/cm’ of
density, 47°C of flash point, 3.346 cSt of viscosity at 122°F, 50.13 of cetane
index, 0.06 % weight of carbon residue, 0.58 % weight of sediment content, 722.3
ppm of the sulfur content, 278.2 ppm of water content and 2 of colour. Blending
composition 5% to 25% still meet the specification requirements of diesel oil.
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KARAKTERISASI CAMPURAN MINYAK SOLAR DENGAN METIL
ESTER DARI MINYAK BIJI KETAPANG (Terminalia catappa Linn)
YANG DIBUAT MENGGUNAKAN KATALIS KOH

Oleh

ANDRI YAMILUS
09053130035

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian mengenai “Karakterisasi Campuran Minyak
Solar Dengan Metil Ester Dari Minyak Biji Ketapang (Terminalia catappa Linn)
Yang Dibuat Menggunakan Katalis KOH”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kondisi optimum dari campuran metil ester minyak biji ketapang
dengan minyak solar, dengan konsentrasi metil ester 0%, 5%, 15%, 25%, 35%,
45%, 55%, 65%, dan 100%. Karakterisasi yang dilakukan menggunakan metode
ASTM (American Standard for Testing Material). Parameter yang diukur meliputi
berat jenis, titik nyala, kinematik viskositas, indeks setana, residu karbon, kadar
sedimen, kadar sulfur, kandungan air, warna dan destilasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kondisi optimum campuran metil ester dan minyak solar
adalah pada komposisi campuran 35% yang memiliki berat jenis 0,8606 g/cm’,
titik nyala 47°C, kinematik viskositas pada 122°F 3,346 cSt, indeks setana 50,13,
residu karbon 0,06 % berat, kadar sedimen 0,58 % berat, kadar sulfur 722,3 ppm,
kandungan air 278,2 ppm dan warna 2. Komposisi campuran 5% sampai 25%
masih memenuhi persyaratan spesifikasi minyak solar.
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BAB1

PENDAHULUAN

L1 Latar belakang

Indonesia memiliki berbagai sumber energi salah satunya dari fosil yaitu
minyak bumi, batu bara dan beberapa energi yang dapat diperbarui misalnya
tenaga angin, air, panas bumi dan lain sebagainya. Kebutuhan minyak bumi dari
waktu ke waktu terus mengalami peningkatan sejalan dengan pembangunan yang
terjadi di Indonesia namun cadangan minyak bumi yang ada tidak dapat
memenuhi kebutuhan di masa mendatang. Oleh sebab itu perlu dipikirkan energi
alternatif yang dapat dikembangkan sebagai substitusinya. Salah satu alternatif
bentuk energi yang dapat menggantikan minyak bumi adalah bahan bakar nabati.
Untuk itu teknologi proses pembuatan biodiesel sebagai bahan bakar alternatif
pengganti minyak solar perlu dikembangkan (Tim Nasional Pengembangan BBN,
2007).

Sejak tahun 1990 penelitian dan pengembangan biodiesel dirintis secara
ekstensif yang tujuannya untuk mendapatkan bahan bakar yang dapat diperbarui.
Riset semakin berkembang dengan tidak terbatas pada rhinyak kelapa sawit tetapi
juga tanaman yang lain seperti jarak pagar, kelapa dan nipah. Indonesia yang
memiliki keragaman jenis tumbuhan penghasil minyak atau lemak yang
berpotensi sebagai bahan baku bahan bakar nabati (BBN). Minyak nabati sebagai
sumber utama biodiesel dapat dipenuhi oleh berbagai macam jenis tumbuhan

_t'ergantung pada sumber daya utama yang banyak terdapat di suatu tempat/negara.



Indonesia mempunyai banyak sumber daya untuk bahan baku biodiesel. Banyak
sumber minyak nabati yang potensial sebagai bahan baku biodiesel (Anonim,
2009).

‘Tanaman ketapang merupakan salah satu satu tanaman yang berpotensi
menghasilkan minyak nabati (Hutchinson dan Lawrence dalam Anonim, 2004).
Penelitian selanjutnya mengekstraksi minyak biji ketapang dengan metoda
ekstraksi pelarut. Hasil penelitian diperoleh bahwa kualitas minyak hasil ekstraksi
paling baik tanpa pemurnian dilakukan dengan pelarut n-heksana, suhu 70°C dan
lama ekstraksi 15 jam, minyak yang dihasilkan memiliki berat jenis 0,906 g/mL,
viskositas 0,144 poise, kekeruhan 3,517 NTU, angka asam 3,270 mg KOH/g
minyak dan angka peroksida 1,983 meq/g minyak. Komposisi asam lemak
penyusunnya terdiri dari asam palmitat, palmitoleat, stearat, oleat dan linoleat
(Riyanti dkk, 2007).

Hasil penelitian sebelumnya pada pembuatan metil ester dari minyak biji
ketapang dengan menggunakan katalis KOH, menghasilkan kondisi optimum
perolehan metil ester pada perbandingan volume metanol : minyak ketapang (20
mL : 80 mL) dengan temperatur 60°C menghasilkan metil ester sebanyak 67,7
mL (rendemen sebesar 84,6%). Metil ester dari minyak nabati dapat digunakan
sebagai minyak diesel atau campurannya (Masjuki dan Zaki, 1995). Hartati
(2010), telah meneliti karakteristik campuran metil ester dari minyak biji ketapang
(Terminalia catappa Linn) yang dibuat dengan menggunakan katalis NaOH
dengan minyak solar sebagai minyak diesel, campuran optimum diperoleh pada

komposisi 25% dengan berat jenis 0,8473 g/em®, titik nyala 53°C, viskositas



kinematik 3,3126 cSt, indeks setana 52,3, residu karbon 0,1601 % berat, kadar
sedimen 0,0091 % berat, kadar sulfur 0,045 % berat dan kadar air 0,0575 %
volume.

Pada penelitian ini akan dipelajari peranan katalis KOH dalam reaksi
pembentukan metil ester dan mengamati terbentuknya metil ester serta
mempelajari potensi campuran minyak solar dengan metil ester dari minyak biji
ketapang sebagai bahan baku biodiesel dengan perbandingan yang bervariasi. Dari
penelitian ini akan diketahui perbandingan mana yang terbaik untuk dijadikan
bahan bakar pada mesin diesel. Karakterisasi campuran metil ester dengan solar
ditentukan melalui pengukuran berat jenis, titik nyala, kinematik viskositas,
indeks setana, residu karbon, kadar sedimen, kadar sulfur, kandungan air, warna

dan destilasi.

1.2 Rumusan Masalah

Kajian dan analisa bahan bakar yang dapat diperbarui diharapkan akan
mendapatkan gambaran tentang kelebihan dan kekurangan yang dimiliki biodiesel
sehingga akan memberikan kontribusi untuk membantu mengatasi masalah energi
di masa-masa yang akan datang. Permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian
ini adalah untuk mempelajari peranan katalis KOH dalam mempercepat reaksi
pembentukan metil ester dan mengamafi terbentuknya metil ester serta mencari
perbandingan yang tepat antara metil ester dan minyak solar yang akan dicampur
untuk mendapatkan karakteristik yang memenuhi karakteristik bahan bakar diesel
kemudian mengetahui bagaimana pengaruh campuran metil ester dengan minyak

solar tersebut terhadap parameter-parameter yang mewakili karakteristik minyak



solar. Parameter yang diukur untuk mewakili karakteristik minyak solar adalah

berat jenis, titik nyala, kinematik viskositas, indeks setana, residu karbon, kadar

sedimen, kadar sulfur, kandungan air, warna, dan destilasi yang menggunakan

metode ASTM.

1.3

1.4

Tujuan Penelitian

. Mempelajari peranan katalis KOH dalam mempercepat reaksi

pembentukan metil ester dan mengamati terbentuknya metil ester yang

dilihat dari sifat fisiknya.

. Menentukan perbandingan yang tepat pada pencampuran metil ester

dengan minyak solar dengan berbagai variasi dari komposisi campuran 5%
sampai 65% yang memenuhi spesifikasi minyak solar terhadap parameter
berat jenis, titik nyala, kinematik viskositas, indeks setana, residu karbon,
kadar sedimen, kadar sulfur, kandungan air, warna, dan destilasi dengan

menggunakan metode ASTM.

Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai

biodiesel sebagai energi alternatif pengganti bahan bakar minyak (BBM) pada

pencampuran metil ester minyak ketapang dengan minyak solar yang memenuhi

karakteristik bahan bakar mesin diesel.
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